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ABSTRAK

PT. Kalimantan Kelapa Jaya adalah pabrik tepung kelapa yang mengolah air
limbahnya menggunakan sistem IPAL sebelum dibuang ke lingkungan. Sumber penghasil
limbah berasal dari kegiatan produksi pengupasan batok kelapa dan pencucian kelapa putih.
Penelitian dilakukan dengan cara analisa langsung. Debit air limbah yang dihasilkan adalah
1.495,120 m?/hari. Perancangan ulang IPAL menambahkan bak koagulasi dan flokulasi serta
bak anaerobik dengan tujuan untuk mempermudah proses penurunan kadar COD, BOD, dan
TSS. Efisiensi hasil perancangan ulang IPAL untuk nilai COD yaitu: Bak santan 0%, bak
ekualisasi 0%, bak koagulasi dan flokulasi 25%, bak pengendapan awal 35%, bak anaerobik
60%, bak aerobik 90%, bak pengendapan akhir 35%. Efisiensi hasil perancangan ulang IPAL
untuk nilai BOD yaitu: bak santan 0%, bak ekualisasi 0%, bak koagulasi dan flokulasi 25%,
bak pengendapan awal 40%, bak anaerobik 60%, bak aerobik 60%, bak pengendapan akhir
40%. Efisiensi hasil perancangan ulang IPAL untuk nilai TSS yaitu: bak santan 0%, bak
ekualisasi 5%, bak koagulasi dan flokulasi 36%, bak pengendapan awal 60%, bak anerobik
65%, bak aerobik 10%, bak pengendapan akhir 90%. Effluent dari perancangan ulang IPAL
untuk hasil air buangan yaitu nilai COD 55,37%, BOD 99,99% dan TSS 3,28%. Nilai tersebut
memenuhi standar baku mutu air limbah Permen LH no 5 tahun 2014.

Kata kunci: IPAL, air limbah, perancangan ulang, standar baku mutu.

PENDAHUL UAN dihaslkan dari PT. Kaimantan
Proving Kalimantan Barat Kdapa Jaya adalah tepung keapa

mempunyai luas areal perkebunan
kdapa sebesar 106.618 Ha dengan
hasil produks 78.759 ton (Statigtik
Perkebunan Indonesa Komoditas
Kdapa 2015). Perkebunan keapa
yang berada di Kaimantan Barat
semua adalah perkebunan rakyat.
Berdasarkan potens sumber daya
yang kaya aam (keapa), PT.
Kalimantan Kdapa Jaya
mengembangkan produk-produk dari
industri  kelapa. Produk  yang

Kdapa yang dipilih sebagai bahan
baku pembuatan tepung kel apa adal ah
kdapa jenis lokal yang mempunyai
kandungan lemak cukup tinggi.
Proses pengolahan kedapa
menjadi  tepung dilakukan dengan
cara mengupas kdapa yang mash
utuh hingga menghasilkan daging
kdapa putih yang sSiap diproses.
Daging kdapa kemudian diparut dan
diuapkan atau di steam dengan
temperatur dan tekanan tertentu
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hingga menghasilkan tepung kelapa
dengan kadar ar maksma 3%.
Proses pengolahan keapa menjadi
tepung kelapa menghaslkan limbah
berupa air kdapa, tempurung keapa
dan kulit ari kelapa. Tempurung
ke apa dapat digunakan sebagai bahan
bakar boiler. Kulit ari kelapa diproses
menjadi minyak kdapa. Air kelapa
sgauh ini  tidak dimanfaatkan
sehingga menjadi air limbah.

Air limbah yang dihasilkan
dari proses pembuatan tepung ke apa
dapat mencemari lingkungan sekitar
jika tidak diolah terlebih dahulu
karena didalam air kelapa terkandung
protein dan lemak yang apabila
dibuang begitu sgja akan
menimbulkan  bau  busuk.  PT.
Kaimantan Kedapa Jaya tdah
meakukan upaya pengolahan air
limbah, namun masyarakat mash
mengduh adanya pencemaran yang
dihaslkan dari pabrik tersebut.
Pencemaran itu terjadi terhadap air
sungai yang berubah warna dan
berbau.

Tujuan dari penditian ini
adalah untuk mengetahui  besaran
debit ratarata air limbah tepung
kdapa. Mengandiss besaran
paameter COD, BOD, TSS, pH,
minyak dan lemak air limbah tepung
kdapa. Menghitung tingkat efisens
sistem pengolahan air limbah industri
tepung kelapa dicapai menggunakan
sistem yang ada. Mendisain perbaikan
sistem pengolahan air limbah industri
tepung kel apa.

Manfaat dari penditian ini
adalah Bagi pengembangan ilmu
pengetahuan sebagai referens  bagi
penditian sgenis tentang pengdolaan
air limbah industri. Bagi perusahaan

penditian ini akan memperbaiki
proses pengolahan air limbah (IPAL)
yang te ah ada sehingga menjadi Iebih
baik. Bagi masyarakat penditian ini
membuat lingkungan sekitar pabrik
menjadi |ebih bersih, tidak berbau dan
aman untuk dikonsums masyarakat.

2. LATAR BELAKANG

Menurut Metcalf and Eddy
(2003), ar limbah adalah kombinas
dari cairan dan sampah cair yang
berasal dari dagrah pemukiman,
pekantoran, dan industri yang
kadang-kadang hadir bersama air
tanah, air permukaan dan air hujan.

Air limbah industri adalah air
hasil pengolahan suatu proses
industri.  Jenis air ini tergolong
memiliki kualitas yang kurang baik
karena kontaminan yang terkandung
di daam ar indudgtri bermacam-
macam tergantung dari proses terkait
yang menghasilkan air tersebut.

Menurut Donald W Sundstrom
(1979), untuk mengetahui lebih luas
tentang ar limbah, maka perlu
kiranya diketahui juga secara detall
mengena kandungan yang ada di
dalam air limbah juga sfat-sfatnya
Setdah diadakan andisis ternyata
bahwa air limbah mempunya sfat
yang dapat dibedakan menjadi tiga
bagian besar di antaranya:
1. Sifatfisk
2. Sifat kimiawi
3. Sifat bidlogis

Jaringan pengolahan air limbah

pada dasanya  dikelompokkan
menjadi 3 (tiga) tahap yaitu
pengolahan  primer,  pengolahan

sekunder dan pengolahan terser
(Sunu, 2001). Pengertian dari ketiga



pengolahan tersebut dapat dijelaskan

sebagal berikut:

a.  Pengolahan primer
Pengolahan primer semata-mata
mencakup pemisahan  kerikil,
lumpur, dan penghilang zat yang
terapung (Sugiharto, 1987). Hal
ini bisa dilakukan dengan
penyaringan dan pengendapan di
kolam-kolam pengendapan.
Buangan dari pengolahan primer
bi asanya akan mengandung bahan
organik yang lumayan banyak
dan BOD-nyardatif tinggi.

b. Pengolahan sekunder
Pengolahan sekunder mencakup
pengolahan lebih lanjut dari
buangan pengolahan primer. Hal
ini menyangkut pembuangan
bahan organik dan sisa-sisa bahan
terapung dan biasanya
dilaksanakan  dengan  proses
biologis menggunakan filter,
aerad, kolam oksidas dan cara
cara lainnya
(Tchobanoglous,1991). Buangan
dari pengolahan sekunder
biasanya mempunyai BOD yang
kecil dan mungkin mengandung
beberapa mg/l oksigen terlarut.

¢. Pengolahan lanjutan (tersier)
Pengol ahan lanjutan
dipergunakan untuk membuang
bahan-bahan terlarut dan terapung
yang mash terssa setdah
pengolahan biologis yang normal
apabila dibutuhkan untuk
pemakaian air kembali atau untuk
pengendalian erofikas di air
pertama (Tchobanogl ous,1991).

3. METODELOGI PENELITIAN
Penditian dilakukan di PT.
Kadimantan Kedapa Jaya, Desa

Nusapati, Kecamatan Sungai Pinyuh,
Kabupaten Mempawah.

Penditian dilakukan dengan
cara observas langsung di lokas
industri  tepung  kelapa  untuk
mengumpulkan  data-data  yang
dibutuhkan dan mengamati seluruh
proses produks tepung kelapa dan
teknik pengolahan ar limbah. Sdah
satu cara pengumpulan data adalah
dengan cara pengambilan sampd air
limbah.

Variabed penditian berupa
karakteristik COD, BOD, TSS, pH,
minyak dan lemak pada ar limbah
industri tepung kdapa yang diambil
sebagai data sekunder.Sdanjutnya
hasil pengukuran tersebut menjadi
variabd -variabe yang akan
dibandingkan dengan baku mutu air
limbah dan akan dilakukan studi
literatur untuk mendisain ingalas
pengolahan ar limbah  untuk
perbaikan sstem.

Parameter yang diandisis
adalah COD, BOD,TSS, pH, minyak
dan lemak. Pengujian parameter
tersebut dilakukan dengan
menggunakan metode yang ada pada
Tabd 1.berikut:

Tabd 1.Metode Pengukuran
Paramater Penditian (Badan
Standarisas Nasiond, 2010)

Parsmter Metode Spesifikast Balu Mo

U pH meter SNL06-6280.11-2004  Kepmen LHNo

BOD Mefode pengeraman - SNLOS-2303-1991 (6 tzhun 2014
524 fam pada suh
xe

T8 Gravimetrk SNT D6-6950.3-2004

Minyak o Speciofoimeni SN 06-G959.10-2004

lemak

oD Refloks fertufop  SNT08-6989.15-2004

Pengukuran debit limbah akan
dilakukan  dengan  menghitung



kecepatan diran air limbah pada
sauran  inlg dan  mengukur
penampang basah sal uran.

Pengukuran kecepatan airan
air limbah akan menggunakan bola
pimpong, meean 2 mee dan
stopwatch. Pengukuran penampang
basah saluran menggunakan meteran
2 meter dengan cara mengukur |ebar
dan tinggi basah saluran.

Debit rata-rata akan dihitung
menggunakan rumus sebagai berikut:

Q=AxV
Dimana
Q =dehit diran
A =luas penampang

V  =Kecepatan diran

Volume untuk pembuatan
bak sesuai dengan  kapasitas
menggunakan rumus berikut:

Volume=
HRT .
—— X kapasitas pengol ahan
24
Dimana
HRT = waktu tinggal dalam bak

4. HASIL PENELITIAN

Penditian ini bertujuan untuk
mengevaluas dan mendisain ulang
tentang s stem pengol ahan limbah cair
PT. Kadimantan Kdapa Jaya
Pengolahan yang sudah terdapat di
PT. Kaimantan Kedapa Jaya adaah
bak pemisah santan, bak ekualisad,
bak pengendapan awal, bak aeras dan
bak pengendapan akhir. Penditian ini
mengevaluas semua bak yang ada di
ssem unit IPAL PT. Kalimantan
Kdapa Jaya.

Tahapan awal dari penditian
ini adalah survey lokas tempat
pengambilan sampel limbah cair yang

akan ditditi dan  pengecekan
parameter penditian dari limbah cair
PT. Kalimantan Kdapa Jaya. Setelah
itu dilakukan pengambilan sampd
dari  masng-masng bak dan
meakukan pengukuran dimens pada
masing-masing bak yang ada di unit
pengolahan  limbah  cair  PT.
Kalimantan Keapa Jaya.

4.1.Had| Analisa Air Limbah
4.1.1. Kandungan BOD

BOD adalah ukuran
kandungan oksigen terlarut yang
diperlukan oleh mikroorganisme di
dalam air untuk menguraikan bahan
organik yang ada di ddam ar. BOD
merupakan sdah  satu  ukuran
kekuatan air limbah, dengan semakin
tingg nila BOD, maka ar limbah
semakin tercemar. Adapaun hasl dari
analisa tersebut dapat dilihat pada
Gambar 1.

Gambar 1. Grafik BOD Andisa vs
Baku Mutu

Berdasarkan hasil  andisa
BOD pada Gambar 1. Menunjukkan
bahwa nilai tertinggi BOD pada
limbah cair di kolam bak santan yaitu
5128 mg/ll. Sadah mdewati
beberapa tahapan proses dari kolam
bak santan hingga ke air buangan
mengalami penurunan nilai BOD dan
hasil akhir pada air buangan sebesar



16 mg/l. Nilai tersebut memenuhi
syarat baku mutu air limbah vyaitu
kurang dari 75 mg/l. Namun terjadi
kenaikan kadar BOD dari kolam bak
Pengendapan awal ke kolam bak
Aeras yaitu dari 1.580 mg/l kduaran
bak pengendapan awa menjadi 1.664
mg/l keluaran bak aeras. Keuaran
bak aeras mengaami peningkatan
dimungkinkan karena waktu diam
yaitu 1 jam untuk mengendapkan
lumpur aktif sebdum air limbah
dipindahkan ke bak pengendapan
akhir tidak cukup mengendapkan
lumpur tersebut, sehingga saat proses
pemindahan lumpur aktif juga ikut
berpindah.

4.1.2. Kandungan COD

Nilaa COD  berhubungan
dengan kadar oksigen terlarut dan
oksigen terlarut merupakan parameter
penting karena dapat digunakan untuk
mengetahui gerakan massa air serta
merupakan indikator yang peka bagi
prosesproses kimia dan bidogi.
Adapun hadl dari anaisa tersebut
dapat dilihat pada Gambar 2.

COD Analisa vs Baku Mutu

Gambar 2. Grafik COD Andisavs
Baku Mutu
Berdasarkan hasil andisis nilai
COD pada Gambar 2. menunjukkan
bahwa nila COD sebdum proses
adalah 7.890 mg/l. Setddah mdewati

beberapa tahapan proses dari kolam
bak santan hingga ke air buangan
mengalami penurunan nilai COD dan
hasil akhir pada air buangan sebesar
50 mg/l. Nilai tersebut memenuhi
syarat baku mutu air limbah yaitu
kurang dari 150 mg/l. Namun terjadi
kenaikan kadar COD dari kolam bak
Pengendapan awal ke kolam bak
Aeras yaitu 2.430 mg/l untuk bak
pengendapan awal dan 2.560 mg/l
untuk bak aeras. Perubahan tersebut
dapat terjadi dikarenakan proses
pemindahan air limbah dari bak
pengendapan awal ke bak aeras
menggunakan pompa cdup. Poss
pompa cdup dimungkinkan berada
dekat dengan dasar bak, sehingga
endapan pada bak tersebut ikut

terhisap.

4.1.3. Kandungan TSS

Tingginya nila TSS dalam
suatu perairan dapat menghalangi
pendras cahaya matahari sehingga
menghambat proses fotosintesis yang
terjadi di dalamnya. Sdain itu, TSS
juga dapat menyebabkan
pendangkalan badan ar sebab
meningkatkan jumlah padatan yang
terendap ddam badan air. Adapaun
hasil dari analisatersebut dapat dilihat
pada Gambar 3.

Gambar 3. Grafik TSS Andisa vs
Baku Mutu



Nila TSS yang dapat dilihat
pada Gambar 3. menunjukkan bahwa
dari hasl pengukuran air limbah
industri PT. Kalimantan Kdapa Jaya
sebdum diolah yaitu pada inlet bak
santan addah 431 mg/l, namun pada
inlet pengendapan awal yaitu outlet
Ekualisas mengadami peningkatan
yang sangat tinggi yaitu 1.135 mg/l.
Hal ini dimungkinkan karena proses
pemindahan air limbah menuju bak
aerad menggunakan pompa cdup.
Pompa cdup berada diposs yang
mendekati endapan, sehingga
endapan  terikut saat  proses
pemindahan.

4.1.4.Kandungan Minyak dan
L emak

Minyak/lemak  merupakan
masadlah utama ddam pengolahan
limbah cair. Minyak/lemak sering kali
menimbulkan penyumbatan
(clogging), sebab akan mengeras dan
membentuk kerak sehingga dapat
menghadang diran air limbah pada
saluran pembuangan. Minyak/lemak
tidak larut dalam air dan mengambang
di atas permukaan air limbah.

Dalam waktu 3-7 hari
sebanyak 25% dari volume minyak
akan menguap dan dsanya akan
mengalami emulsifikasi. Sdanjutnya
emuls minyak akan tedegradas
mealui  oksdas, bak secara
fotooksidas maupun oleh mikroba
dan dalam waktu 3-4 bulan, hanya
tinggal kurang lebih 15-20% dari
volume minyak yang mencemari
suatu perairan (Manik, 2003). Hasl
analisa kandungan minyak dan lemak
limbah cair dapat dilihat pada Gambar
4.

Nilai minyak dan lemak pada Gambar
4. menunjukkan bahwa mengalami
penurunan nilai dan memenuhi syarat
baku mutu air limbah. Proses yang
tdah dilakukan oleh PT. Kalimantan
Kdapa Jaya dalam mengurangi
kandungan minyak/lemak adalah
dengan menyaring santan yang berada
di atas permukaan air di daam bak
santan. Santan tersebut kemudian
diproses  lebih lanjut untuk
menghasi|kan minyak ke apa.

Gambar 4. Grafik Minyak dan Lemak
Anaisavs Baku Mutu

4.1.5. Kandungan pH

Limbah cair mempunyai pH
asam yang menunjukkan bahwa
limbah tersebut mengandung asam-
asam minegd atau asam organik yang
tinggi. Sdain itu, mengingat gas CO:
yang dihasilkan dari penguraian zat
organik olen mikroorganisme, maka
saeah berdifus dengan air akan
membentuk asam karbonat yang
bersfat asam (Sunu, P., 2001).
Dengan nila pH yang cenderung
asam ini, maka  diperlukan
pengolahan agar nila  tersebut
mencapal pH netral atau alkalis sesual
dengan baku mutu air limbah yang
berlaku.

Gambar 5. menunjukkan nila
pH dari hasil pengukuran air limbah



PT. Kaimantan Kelapa Jaya dapat
dilihat bahwa proses awal masuknya
air limbah ke bak santan adaah
cenderung asam yaitu 3,11. Hal itu
dikarenakan air kelapa bersifat asam.
Sdama proses pengolahan air limbah
yang ada di PT. Kalimantan Kdapa
Jaya, pada setigp  prosesnya
menghasilkan perubahan nila  pH
yang tidak terlau signifikan bahkan
cenderung asam. Hal ini disebabkan
oleh terhambatnya degradas bahan-
bahan organik dalam seiap proses.
Proses degradas bahan-bahan
organik dadam air limbah sangat
dipengaruhi oleh keberadaan oksigen
terlarut. Dengan minimnya
kandungan oksigen terlarut ddam air
limbah, maka kondis anaerobik
menjadi lebih mudah sehingga nila
pH air limbah mudah menjadi asam.
Namun air buangan mempunyai pH
7,01 yaitu pH yang memenuhi syarat
untuk dibuang kedingkungan sesuai
dengan baku mutu air limbah.

Gambar 5. Grafik pH Andisavs Baku
Mutu

4.2.Debit Air Limbah

Pengukuran  debit  limbah
dilakukan dengan menghitung
kecepatan diran ar limbah pada
saluraninlet yaitu padabak santan dan
mengukur penampang basah saluran.

Diketahui, panjang bak santan
6,9 meter, lebar bak santan 3,9 meter
tinggi bak santan 1,5 meter. Dari hasil
analisa yang dilakukan didapat rata-
rata debit aliran air adalah 1.495,120
m>/hari.

4.3.Dimens dan Kapasitas Unit
| PAIL

Pengukuran dimens
dilakukan pada masing-masing bak
yang ada di unit pengolahan air
limbah PT. Kadimantan Keapa Jaya.
Hasil pengukuran dimens dapat
dilihat pada Tabe 2. berikut:
Tabe 2. Dimens dan kapasitas unit
IPAL

Dimer:i Bk Tinog Vol | Vol

Mo| Mg |PCE| Lo Tog) Rung Bk | B
{w) | (w) | () | Bets DBusab | Jasan

m @ |

1| Saman 8838 L5 02 43| B
. | Ekaalszst P18 L 02 15| 1M
| Pengetdpandol | N |18 1) 02 )4
4 e (W] 18] 2 9|4
§ |Pengerdapen i | 15 | 16| 18| 02 48| 5L
Berdasarkan hasil

pengukuran dimens unit pengolahan
limbah sesuai dengan Tabd 2. di atas
dapat diketahui bahwa untuk bak
ekualisas volume bak sangat kecil
yaitu 15,20 m®.  Untuk volume bak
tersebut terlau kecil dibandingkan
dengan volume bak santan. Hal
tersebut dapat mengakibatkan fungs
keja bak ekualisas tidak dapat
berjalan maksmal.

4.4.Perancangan Ulang Pengolahan
Air Limbah

Perancangan ulang sistem
pengolahan air limbah adalah hasl



dari perhitungan masng-masing bak
pengolahan.  Terdapat  beberapa
pengolahan tambahan yang berfungs

untuk mempermudah proses
pengolahan untuk tahapan
sdanjutnya. Tambahan proses

pengolahan tersebut adalah
penambahan bak koagulas dan
flokulas serta penambahan bak
anaerobik.

Tabe 3. Hasil Perancangan Ulang
Sistem Pengolahan Limbah Cair PT.
Kalimantan Keapa Jaya

Dimestag q:i‘? Vo bak | Vol Bak

We| UmaDr bmw\Lid ) HE) gy S | RS

mho| | | oy, W (-

Hak Sanfan il 4 15 03 17 iR

T | BakEkuticzs | 15 | 4 | 16 | 0; 148 | H82

3 | Dak Dbl sl 4| n 1%

| lbakormizs | 105 | 4 | 15[ 05 & 156

g |BakPongmégpan | oo |y | g e | 1
ol

5 | Bak Anaezotik ] | Lif o @5 S

fi | Bak Aerob M I3 X 1} 0 T30

; Bikh?efwl’“ g5 || o2 | os | 2

Dengan ditambahnya bak
flokuas dan koagulasi, serta bak
anaerobik sesuai dengan Tabd 3
dapat membantu  mempermudah
proses pengolahan air limbah yang
adadi PT. Kalimantan Kelapa Jaya.

4.5. Had| Pengolahan

Effluent/hasil pengolahan yang
dihaslkan dari perancangan ulang
proses pengolahan air limbah pabrik
PT. Kalimantan Kdapa Jaya.

Hasl pengolahan  yang
dihadlkan sesuai dengan Tabd 4.
dapat dilihat bahwa terjadi penurunan
nilai BOD, COD dan TSS untuk
masing-masing unit  pengolahan
berdasarkan hasi| perhitungan
redisain pengolahan air limbah hingga
pada hasil akhir (effluent) mengalami

penurunan nilai yang sangat jauh dari
nilai awal (influent).

Tabd 4. Perkiraan Kualitas effluluent
dari  Proses Pengolahan

Limbah Cair
Paramsater
Section BOD COD a3

(mg/l} | (mg/l} | {mg/l)
Ifluent 5.128 | 7.890 431
Lak pemisah santan 0% 0% 544

5.128 | 7.390 4095
Lak skualisasi 04y 0% 15%¢

5128 | 7.890 348,075

Dak 'lokulasi dan L5% 25% 5%

Koagulasi 3.846 | 5917.5 | 261056
Lak pengedapan 4084 35% 0%
awal 2307 | 3.346 104422
Lak Anaerchik alits 6% G5%
923 1.538 36,54
Lak: Azrobik QUG Q%% 108
Q228 153,84 | 3288
Lak Pengendapan 0% 35% Q08
akhir 5537 | 99.99 328
Loffluent 55,37 | vu.uy 3,18

Perbandingan nilai  effluent hasl
pengukuran ulang pengolahan air
limbah dengan standar baku mutu air
limbah sesuai dengan PErmen LH no
5 tahun 2014 dapat dilihat pada
Tabd .5 berikut:

Tabd 5. Pebandingan kualitas
Effluent dengan Standar
Baku Mutu Air Limbah
Standzr Baku Mutu Air ;
Parameter  Limbah Permen LH no § KUEII}H : ??Imz
falnn 2014 {me/l) (mg)
BOD 7 5537
COD 150 49.09
8§ 100 3.08
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Gambar 6. Grafik perbandingan baku
mutu dengan kualitas
effluent hasil pengukuran
ulang

Gambar 6. menunjukkan bahwa
nilai effluent untuk parameter COD,

BOD dan TSS yang dihasilkan dari

perancangan ulang pengolahan air

limbah di PT. Kadimantan Kdapa

Jaya lebih rendah dari standar baku

mutu air limbah. Dengan demikian

menunjukkan bahwa perancangan
ulang yang dilakukan memenuhi
sandar baku mutu air limbah
berdasarkan Permen LH no 5 tahun
2014.

4.6.Efisens Pengolahan Tepung
Kdapa

4.6.1.Efisend untuk nilai COD
Nila efisens  berdasarkan
Gambar 7. dari bak awal ke bak akhir
mengalami peningkatan. Namun pada
bak pengendapan awa mengalami
penurunan efisens hingga -5,30%.
Hal tersebut terjadi dikarenakan nilai
COD pada inlet lebih rendah
dibandingkan outlet. Pada bak Aeras
ke bak pengendapan akhir terjadi
peningkatan nilai efisens COD yaitu
dari 67,97% ke 93,90%. Hal tersebut
menunjukkan bahwa proses aeras

berjalan dengan baik untuk penurunan
konsentras COD.

Gambar 7. Grafik Efisens nila COD
pengolahan air limbah

Nila efisens COD untuk

perancangan ulang dapat dilihat pada

Gambar 8.

s

Gambar 8. Grafik efisens COD
hasi| perancangan ulang

Gafik efisens COD untuk hasil
perancangan ulang yang dapat dilihat
pada Gambar 8. menunjukkan adanya
peningkatan efisiens untuk nila COD
dari awal bak santan hingga bak
pengendapan  akhir.  Peningkatan
efisens tejadi pada bak aerobik,
dimana nilai efisens yang dihaslkan
adalah 90%.

4.6.2.Efisend untuk nilai BOD

Nila  efisens dari  unit
pengolahan ar limbah dalam
menurunkan nilai BOD dapat dilihat
pada Gambar 9.



Gambar 9. Grafik Efisens nila BOD
pengolahan air limbah

Berdasarkan Gambar 9. dapat
dilihat terjadi penurunan nila BOD
pada awa proses pengolahan air
limbah. Penurunan tersebut dapat
dilihat dari nila efisens BOD pada
bak santan ke bak ekualisas. Terjadi
kenaikan nilai BOD pada outlet bak
pengendapan awa  dibandingkan
dengan inletnya sehingga
menghasilkan nila efisens BOD -
532%. Ha tersebut dapat terjadi
dikarenakan proses pemindahan air
limbah dari bak pengendapan awal
menuju bak aeras yang menggunakan
pompa cdup, sehingga padatan yang
mengendap di dasar bak terikut saat
proses pemindahan air limbah.

Nila efisens BOD untuk
perancangan ulang dapat dilihat pada

Gambar 10,
N\
e
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Gambar 10. Crafik efisens COD
hasil perancangan
ulang

Gambar 10. menunjukkan nilai
efisens BOD dari hadl perancangan
ulang mengalami kenaikan terutama

pada bak aerobik sebesar 90%. Nilai
tersebut dapat terjadi jika bak aerobik
berjdan dengan baik, yaitu pada
kinerja lumpur aktifnya serta kinerja
diffuser sebagai pemompa oksigen
untuk proses oksidas di bak aerobik.

4.6.3.Efisens untuk Nilai TSS

Total Suspended Solid adaah
jumlah berat daam mg/l kering
lumpur yang ada di dalam air limbah
setddah  mengalami  penyaringan
dengan membran berukuran 0,45
mikron. Nila efisend TSS dari unit
pengolahan ar limbah PT.
Kalimantan Keapa Jaya dapat dilihat
dari Gambar 11.

Gambar 11. Grafik efisens nilai TSS
pengoal ahan ar
limbah

Berdasarkan  Gambar 11

Menunjukkan bahwa terjadi

peningkatan nilai TSS yang sangat

besar pada outet ekualisas sehingga
mengakibatkan efisens TSS pada
bak ekulisas menjadi -430,37%. Hal
tersebut dapat terjadi dikarenakan
volume bak ekualisas sangat kedil
sehingga proses kerja bak tersebut
tidak berjalan dengan baik.

Nila efisens TSS untuk
perancangan ulang dapat dilihat pada

Gambar 12.
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Gambar 12 Grafik efisens TSS hasll
perancangan ulang

Gambar 12. menunjukkan nilai
efisens TSS untuk hasil perancangan
ulang pengolahan ar  limbah
mengalami  peningkatan pada hasil
akhir yaitu di bak pengendapan akhir
sebesar 90%. Nila TSS dapat
mengalami penurunan apabila waktu
tinggal pada masing-masing bak
berjadlan sesua  dengan  yang
direncanakan. Sehingga pada saat
proses pemindahan endapan dari
masing-masing bak tidak terikut ke
proses sd anjutnya.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1.Kesmpulan

Kesimpulan yang dapat diperoleh dari

penditian ini adaah :

1. Besar debit limbah cair pabrik
tepung kdapa PT. Kaimantan
Kdapa Jaya addah 1.495,120
m/hari.

2. Hasl uji air buangan pengolahan
air limbah PT. Kadimantan Keapa
Jaya yang dibuang ke lingkungan
yaitu: BOD 16 mg/l; COD 50mg/I;
TSS 51 mg/l; minyak lemak 0,25
mg/l; pH 7,01. Hasl| tersebut telah
memenuhi Standar Baku Mutu
sesuai dengan Permen LH no 5
Tahun 2014 yaitu: BOD 75 mg/l;
COD 150 mg/l; TSS 100 mg/l;

Minyak lemak 15 mg/l; dan pH 6-
9

.HaSI dari perancangan ulang

masing-masing bak pengolahan air
limbah PT. Kaimantan Kdapa
Jaya menghasilkan  perubahan
ukuran dimens sesuai dengan
debit diran limbah cair PT.
Kalimantan Kdapa Jaya.

. Efisens COD dari masing-masing

bak pengolahan limbah cair PT.
Kaimantan Kdapa Jaya sesual
dengan hasl andisa yang tdah
dilakukan adalah bak santan
55,13%, bak ekualisas 31,35%,
bak pengendapan awa -5,35%,
bak  aeras 67,97%, bak
pengendapan akhir 93,90%.

. Efisens BOD dari masing-masing

bak pengolahan limbah cair PT.
Kalimantan Kdapa Jaya sesua
dengan hadl andlisa yang teah
dilakukan adalah bak santan
37,58%, bak ekualisas 50,64%,
bak pengendapan awa -5,32%,
bak aeras 67,97%, bak
pengendapan akhir 96,99%.

. Efisens TSS dari masng-masing

bak pengolahan limbah cair PT.
Kaimantan Kedapa Jaya sesuai
dengan hadsl andisa yang teah
dilakukan adalah bak santan
50,35%, bak ekualisas -430,37%,
bak pengendapan awal 85,37%,
bak aeras 25,30%, bak
pengendapan akhir 58,87%.

. Efidens minyak dan lemak dari

masing-masing bak pengolahan
[imbah cair PT. Kaimantan
Kdapa Jaya sesuai dengan hasl
andisa yang tdah dilakukan
adalah bak santan 24,00%, bak
ekualisas 21,05%, bak
pengendapan awal 26,67%, bak



aeras 18,18%, bak pengendapan
akhir 44,44%.

8. Efidensd hasil perancangan ulang
pengolahan air limbah untuk nilai
COD yaitu: Bak santan 0%, bak
ekualisas 0%, bak koagulas dan
flokulas 25%, bak pengendapan
awal 35%, bak anaerobik 60%, bak
aerobik 90%, bak pengendapan
akhir 35%.

9. Efisens hasl perancangan ulang
pengolahan air limbah untuk nilai
BOD vyaitu: bak santan 0%, bak
ekualisas 0%, bak koagulas dan
flokulas 25%, bak pengendapan
awal 40%, bak anaerobik 60%, bak
aerobik 60%, bak pengendapan
akhir 40%.

10.Efisens hasl perancangan ulang
pengolahan air limbah untuk nilai
TSS yaitu: bak santan 0%, bak
ekualisas 5%, bak koagulas dan
flokulas 36%, bak pengendapan
awal 60%, bak anerobik 65%, bak
aerobik 10%, bak pengendapan
akhir 90%.

11. Effluent dari perancangan ulang
pengolahan air limbah yaitu:

a Nila BOD = 55,37 mg/|

b.Nilai COD = 99,99 mg/|

c.Nilai TSS= 3,28 mg/I
Masing-masing nila mash di
bawah nilai standar baku mutu air
limbah sesuai dengan Permen LH
no 5 tahun 2014 , yaitu:

aNila BOD = 75 mg/l

b.Nilai COD = 150 mg/|

c.Nila TSS= 100 mg/|

12. Adanya penambahan bak
pengolahan limbah cair yaitu bak
koagulas dan flokulas serta bak
anaerob. Fungsi dari bak koagulas
dan flokulas adalah sebagai bak
penambahan bahan kimia yaitu

13.

kapur yang berfungs  untuk
meningkatkan pH pada limbah
cair.

Dengan  menambahkan  bak
anaerob pada redisain pengolahan
limbah cair di PT. Kaimantan
Kdapa Jaya dapat mengurangi
nilac COD dan BOD yang ada
Persentase pengaruh penambahan
bak anaerob untuk mengurangi
COD dan BOD adalah sebesar
90%. Hal tersebut dapat membantu
mengurangi  beban kerja lumpur
aktif pada proses  aerob dibak
aerobik.

5.2.Saran

1

Perlunya pengenddian
penggunaan ar pada tiap proses
produks tepung kelapa terutama
pada proses pecucian kdapa agar
ar limbah vyang dihasilkan
minimum.

. Perlunya bak anaerobik sebagai

ussha ddam mengurang nila
COD dan BOD yang terkandung di
dalam air limbah. BOD dan COD
yang besar dapat menghambat
proses kerja sdanjutnya dan dapat
mengakibatkan keenuhan pada
lumpur aktif.

Perlunya regeneras lumpur aktif
pada proses aerobik agar proses
pengurangan kadar BOD dan COD
dapat berlangsung dengan baik.
Perlunya pemantauan terhadap
kualitas ar di sdtiap bak-bak
pengolahan limbah cair untuk
mengetahui seberapa  besar
efisens dai  masng-masing
proses.
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